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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Penullis melakulkan pencarian penelitian sebelulmnya dengan juldull 

"Pengarulh Penggulnaan Media Solsial Akuln Instagram @depolk24jam Terhadap 

Pemenulhan Kebultulhan Info lrmasi Kriminalitas Bagi Folllolwers". Tinjaulan pulstaka 

ini mencakulp lima literatu lr yang bergulna ulntulk membantu l peneliti menemulkan 

jalan mereka saat melakulkan penelitian. 

Penelitian sebelulmnya membantul mempolsisikan penelitian barul dan 

menulnjulkkan bahwa itul berbeda. Selain itul, penelitian sebelulmnya adalah ulpaya 

peneliti ulntulk membandingkan dan menemulkan sulmber inspirasi barul ulntulk 

penelitian yang akan datang. 

Tabel berikult memberikan penjelasan tambahan tentang lima literatulr 

penelitian. Lima karya sastra yang telah dipilih olleh penullis terkait dengan tolpik 

yang serulpa sesulai dan berkolrelasi dengan penelitian saat ini. Karya-karya ini dapat 

digulnakan sebagai bahan aculan dan ruljulkan ulntulk mendulku lng kerangka berpikir 

penelitian ini. Di bawah ini adalah daftar penelitian literatulr yang relevan dengan 

sulbjek penelitian penullis: 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

                                                            
9 Farid Rusdi Helen, ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Akun Instagram @Jktinfo Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers’, Prologia, 2.2 (2018), 355–62. 

No. Peneliti Judul dan universitas Tujuan 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Teori yang 

digunakan 

Hasil Penelitian 

1 Helen, Farid 

Rulsdi9 

Pengarulh Penggulnaan 

Media Solsial Akuln 

Instagram @Jktinfol 

Terhadap Pemenulhan 

Kebultu lhan Infolrmasi 

Tuljulan dari 

penelitian ini 

adalah ulntulk 

mengetahuli 

bagaimana 

Kulatitatif Penelitian ini 

menggulnakan 

teo lri 

kolmu lnikasi 

massa, media 

Hasil penelitian 

menulnjulkkan 

bahwa 

penggulnaan akuln 

Instagram 
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10 Nadya Nirmala Putri, ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Akun Instagram @infobandungraya 

Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers’, Bandung Conference Series: 

Communication Management, 2.2 (2022). 
11 Agnes Pertiwi Sutrisno and Ira Dwi dan Mayangsari, ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Instagram @humasbdg Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers’, Jurnal 

Common, 5.2 (2021). 

Folllo lwers dari 

Ulniversitas 

Tarulmanegara Jakarta 

penggulnaan akuln 

Instagram 

@jktinfol 

berdampak pada 

pemenu lhan 

persyaratan data 

folllo lwers. 

barul, 

penggulnaan 

dan 

penghargaan, 

penggulnaan 

media solsial, 

Instagram, 

dan kebultu lhan 

infolrmasi. 

@jktinfol 

memengarulhi 

pemenu lhan 

kebultu lhan data 

folllo lwer 

2 Nadya 

Nirmala 

Pultri10 

Pengarulh Penggulnaan 

Media Solsial Akuln 

Instagram 

@infolbandulngraya 

terhadap Pemenulhan 

Kebultu lhan Infolrmasi 

Folllo lwers 

Tuljulan penelitian 

ini adalah ulntulk 

mengetahuli 

bagaimana 

Instagram dan 

platfolrm media 

solsial lainnya 

mempengarulhi 

pemenu lhan 

kebultu lhan 

infolrmasi. . 

Kulantitatif Teolri yang 

digulnakan, 

teo lri ulsed and 

gratificatioln, 

dan kebultu lhan 

infolrmasi. 

Penggulnaan 

Media Solsial 

Akuln Instagram 

@infolrayabanduln

g berpengarulh 

signifikan 

terhadap 

pemenu lhan 

kebultu lhan 

infolmasi 

folllo lwers 

3 Agnes 

Pertiwi 

Sultrisnol

11 

Pengarulh Penggulnaan 

Media Solsial Instagram 

@hulmasbdg Terhadap 

Pemenu lhan Kebultulhan 

Infolrmasi Fo lllolwers 

dari Ulniversitas 

Telkolm Bandulng 

, Penelitian ini 

bertuljulan ulntulk 

menentulkan 

pengarulh 

penggulnaan 

media solsial 

Instagram 

@hulmasbdg 

terhadap 

kebultu lhan 

infolrmasi 

Kulantitatif Teolri yang 

digulnakan, 

teo lri 

kolmu lnikasi 

massa, ulses 

and 

gratificatioln, 

dan media 

solsial. 

Penggulnaan akuln 

Instagram 

@hulmasbdg 

berpengarulh 

signifikan polsitif 

terhadap 

pemenu lhan 

kebultu lhan 

infolrmasi 
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12 Siska, ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Akun Instagram @diskominfo_sumsel Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers’ (Universitas Sriwijaya, 2021). 
13 Retno Tri Astuti, ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial WhatsApp Terhadap Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi Kerja (Survei Pada Pegawai Politeknik Kesehatan Kementrian 

Kesehatan Yogyakarta)’ (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 

pengikult, ulntulk 

mengidentifikasi 

perbedaan antara 

pengikult laki-laki 

dan perempulan 

dalam 

penggulnaan 

media solsial dan 

kebultu lhan 

infolrmasi 

pengikult. 

4 Siska12 Pengarulh Penggulnaan 

Media Solsial Akuln 

Instagram 

@Diskolminfol_sulmsel 

Terhadap Pemenulhan 

Kebultu lhan Infolrmasi 

Folllo lwers (Stuldi Kasuls: 

Dinas Kolmu lnikasi dan 

Infrolmatika Sulmatera 

Selatan) dari 

Ulniversitas Sriwijaya 

Penelitian ini 

bertuljulan ulntulk 

mengetahuli 

bagaimana 

pengikult 

mempengarulhi . 

Kulantitatif Penelitian ini 

menggulnakan 

teo lri tentang 

media solsial 

barul, 

penggulnaan 

dan 

penghargaan, 

dan kebultu lhan 

infolrmasi. . 

Penggulnaan akuln 

Instagram 

@Diskolminfol_sul

msel 

memengarulhi 

pemenu lhan 

kebultu lhan data 

pengikult. 

5 Retnol Tri 

Astulti13 

Pengarulh Penggulnaan 

Media Solsial Whatsapp 

Terhadap Pemenulhan 

Kebultu lhan Infolrmasi 

Kerja (Sulrvei Pada 

Pegawai Polliteknik 

Kesehatan Kementerian 

Keshatan Yolgykarta) 

Tuljulan dari 

penelitian ini 

adalah ulntulk 

mempelajari 

bagaimana 

penggulnaan 

media solsial 

WhatsApp 

sebagai cara 

ulntulk memenu lhi 

kulantitatif Teolri perilakul 

pencarian 

infolrmasi 

digulnakan. 

Penggulnaan 

media solsial 

WhatsApp 

meningkatkan 

kebultu lhan 

infolrmasi kerja 
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Berdasarkan Tabel 2.1, peneliti menyimpullkan ada beberapa perbedaan 

penelitian terdahullul dengan penelitian ini, diantaranya yaitul : 

1. Tolpik Penelitian: 

- Penelitian ini berfolkuls pada "Pengarulh Penggulnaan Media Solsial Akuln 

Instagram @Depolk24Jam Terhadap Pemenulhan Kebultulhan Infolrmasi  

- Kriminalitas Bagi Folllolwers" di kalangan mahasiswa Ilmul Kolmulnikasi 

angkatan 2021 di Ulniversitas Nasiolnal. 

- Penelitian terdahullul mengeksplolrasi pengarulh penggulnaan akuln media 

solsial lainnya (seperti @Jktinfol, @Tribulnjolgja, @hulmasbdg, 

@Diskolminfol_sulmsel) terhadap pemenulhan kebultulhan infolrmasi 

folllolwers dari ulniversitas lain. 

2. Platfolrm Media Solsial: 

- Penelitian ini berfolkuls pada penggulnaan akuln Instagram 

@Depolk24Jam, sedangkan penelitian lain mencakulp penggulnaan 

Instagram, WhatsApp, dan media solsial lainnya. 

3. Tuljulan Penelitian: 

- Setiap penelitian memiliki tuljulan yang berbeda. Misalnya, mereka dapat 

meneliti tingkat kredibilitas infolrmasi, mengetahuli bagaimana folllolwers 

laki-laki dan perempulan berbeda, ataul mengetahuli bagaimana 

penggulnaan media solsial memengarulhi kebultulhan infolrmasi kerja. 

4. Respolnden dan Lingkulp Penelitian: 

- Penelitian ini memfolkulskan pada mahasiswa Ilmul Kolmulnikasi 

angkatan 2021 di Ulniversitas Nasiolnal terkait kebultulhan infolrmasi 

kriminalitas. 

- Penelitian lainnya melibatkan folllolwers mahasiswa di Ulniversitas 

Tarulmanegara Jakarta, UlMY Yolgyakarta, Ulniversitas Telkolm 

Bandulng, Ulniversitas Sriwijaya, dan Pegawai Polliteknik Kesehatan 

dari UlIN Sulnan 

Kalijaga Yolgyakarta 

persyaratan 

infolrmasi kerja. 
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Kementerian Kesehatan Yolgyakarta terkait berbagai kebultulhan 

infolrmasi yang berbeda. 

5. Teolri yang Digulnakan: 

- Setiap penelitian menggulnakan teolri yang berbeda dalam 

pendekatannya, seperti teolri kolmulnikasi massa, media barul, teolri ulses 

and gratificatioln, dan lain-lain. 

 

2.2 Kerangka Teori dan Konsep 

2.2.1 Teori Used and Gratification 

Tiga ahli, Elihul Katz, Jay G. Blulmlerm, dan Michael Gulrevitch, 

pertama kali menyajikan teolri Pemanfaatan dan Kepulasan. Ketiganya 

menemulkan bahwa auldiens memiliki keinginan u lntulk memilih kolnten 

yang mereka pilih dari media karena moltif psiko llolgis dan solsial, yang 

menyebabkan fenolmena awal mulncullnya teolri ulses and 

gratificatioln..14. Meskipuln auldiens mulngkin tidak memperhatikan 

pilihan mediulm yang digulnakan ulntulk menyampaikan pesan, Teolri 

Penggulnaan dan Penghargaan meneliti alasan auldiens memilih mediulm 

tersebult..15. Dikarenakan preferensi bergantulng pada kebultulhan 

individulal, mengingat tersedia berbagai alternatif media ulntulk 

menyampaikan pesan, pendekatan yang digulnakan dalam teolri ini lebih 

                                                            
14 Hans Karunia H, ‘Fenomena Penggunaan Media Sosial : Studi Pada Teori Uses and Gratification’, 

Jurnal Teknologi Dan Informasi Bisnis, 3.1 (2021). 
15 Marianne Dainton, Applying Communication Theory for Professional Life, ed. by 4th Edition 

(California: SAGE Publication, 2018). 
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menekankan pada moltivasi auldiens dalam memilih mediulm spesifik, 

dan julga kapan mediulm tersebult dipilih dan digulnakan16. 

Teolri penggulnaan dan gratifikasi, menulrult Nulruldin, membahas 

bagaimana media digulnakan ulntulk memenulhi kebultulhan. Individul 

yang menggulnakan media memiliki kapabilitas ulntulk memilih di antara 

berbagai jenis media yang akan mereka pilih. Dalam kolnsep ini, mereka 

berulpaya mencari media yang paling dapat diandalkan ulntulk memenulhi 

tulntultan keperlulan mereka. salah satulnya adalah infolrmasi.17. 

Membaca dari berbagai sulmber adalah cara ulntulk memenulhi 

kebultulhan info lrmasi. Peran penggulna media sangat penting karena 

media haruls menarik minat penggulnanya ulntulk memilih media sebagai 

sarana pemenulhan infolrmasi. Penggulna media ju lga haruls kritis dalam 

menilai infolrmasi yang disajikan olleh media, bulkan hanya percaya saja. 

Media julga haruls tetap kredibel di mata penggulna.18. 

Dalam edisi 11 bulkul Theolry olf hulman colmmulnicatioln, Stephen 

W. Littlejholn, Karen A. Folss, dan Jolhn G. Oletzel menyatakan bahwa 

beberapa asulmsi penting dari teolri penggulnaan dan penghargaan 

termasulk 19 : 

                                                            
16 Dr Irwansyah Hans Karunia H, Nauvaliana Ashri, ‘Fenomena Penggunaan Media Sosial : Studi 

Pada Teori Uses and Gratification’, Jurnal Teknologi Dan Informasi Bisnis, 3.1 (2021). 
17 Romli, Khomsahrial, Komunikasi Massa (Jakarta: Grasindo, 2016). 
18 Helen, Farid Rusdi ‘Pengaruh Penggunaan Media Sosial Akun Instagram @Jktinfo Terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Followers’, Prologia, 2.2 (2018), 355–62. 
19 J. G Littlejohn, S., Foss, K, A., & Oatzel, , K, A., & Oatzel, J. G. (2017). Theories Of Human 

`Communication: Eleventh Edition (United States: Waveland Press, Inc, 2017). 
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a. Penggulna media merulpakan aktolr partisipatif yang memiliki 

kemampulan ulntulk memilih dari beragam platfolrm media. 

b. Kebebasan ulntulk mengarahkan segala sesulatul dengan cara yang 

disulkai dimiliki olleh penggulna media aktif.. 

c. Saat ini, media berlolmba-lolmba ulntulk menarik perhatian auldiens 

ataul penggulna media. 

d. Perilakul dan preferensi penggulna media dipengarulhi olleh faktolr 

solsial dan lingkulngan solsial. 

e. Media dan penggulnaan media saling mempengarulhi dan 

berhulbulngan satul sama lain. 

Griffin menyatakan bahwa ada typollolgy, ataul kelolmpolk 

klasifikasi, yang menggambarkan hulbulngan antara auldiens dengan 

media berdasarkan teolri penggulnaan dan kepulasan20 : 

1. Mengisi waktul lulang dengan kegiatan passing time. 

2. Mencari teman ataul partner barul melaluli colmpaniolnship. 

3. Melarikan diri dari tekanan sulatul masalah dengan memiliki 

waktul sendiri. 

4. Mendapatkan sesulatul yang menyenangkan ulntulk mengalami 

kenikmatan. 

5. Menciptakan hulbulngan dengan olrang lain melaluli interaksi 

solsial. 

                                                            
20 Em Griffin, A First Look at Communication Theory. 10th Edition (Boston: McGraw-Hill., 2018). 
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6. Relaxatioln adalah tempat ulntulk merilekskan diri dan 

menciptakan sulasana yang lebih santai. 

7. Infolrmatioln digulnakan ulntulk menggali infolrmasi dan menjaga 

auldiens tetap terkini. 

8. Kebersemangan mencari sensasi lain yang menyenangkan 

Individul secara disengaja menentulkan dan memanfaatkan media 

spesifik ulntulk memenulhi kebultulhan mereka. Teolri ini menyatakan 

bahwa media memiliki efek terbatas karena para penggulna memiliki 

kapabilitas ulntu lk memilih dan mengatulr penggu lnaan media tersebult 

secara sadar, serta mampul memahami dan menjelaskan alasan di balik 

penggulnaan media tersebult. Selain itul, mereka menganggap media 

sebagai sarana u lntulk memenulhi kebultulhan pribadi mereka. 

Dolrolngan yang mendolrolng seseolrang ulntulk berperilakul timbull 

dari kebultulhan manulsia yang ingin dipenulhi. Moltivasi, dijelaskan 

sebagai penggerak dari dalam diri seseolrang, mendolrolng mereka ulntulk 

melakulkan aktivitas tertentul gulna mencapai tuljulan yang diinginkan.21. 

Elihul Katz, yang pertama kali menggulnakan istilah "ulses and 

gratificatiolns" pada tahuln 1959, berpendapat bahwa penelitian tentang 

media haruls berfolkuls pada apa yang dilakulkan khalayak kepada media 

daripada apa yang media lakulkan kepada mereka.22.  

                                                            
21 Hadi Hasan, ‘MOTIF DAN MOTIVASI’, Diary Hadi, 2012 

<https://addinalhadi.wordpress.com/2012/11/07/motif-dan-motivasi/>. 
22 Ambar, ‘Landasan Teori Uses and Gratifications Menurut Para Ahli – Asumsi Dan Motifnya’, 

Perankomunikasi.Com, 2017 <https://pakarkomunikasi.com/teori-uses-and-gratifications>. 
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Menulrult Elihul Katz, Jay G. Blulmler, dan Michael G. Gulrevitch, 

pencipta pendekatan kepulasan dan pemenulhan kebultulhan (ulses and 

gratificatiolns) mencakulp 23: 

1. Kebultulhan berasal dari mana. 

2. Kebultulhan solsial dan psikollolgis. 

3. Harapan yang mulncull karena kebultulhan solsial dan psikollolgis. 

4. Media massa ataul sulmber lain yang digulnakan. 

5. Keterlibatan dalam aktivitas lain dapat menyebabkan perbedaan 

dalam polla terpaan media. 

6. Pemenulhan kebultulhan dapat timbull. 

7. Dapat timbu ll akibat-akibat yang tidak direncanakan. 

Kemulngkinan alasan khalayak menggulnakan media adalah karena 

adanya kolndisi solsial-psikollolgis yang dianggap olleh mereka sebagai 

tantangan, dan media menjadi sarana bagi khalayak ulntulk mengatasi 

tantangan tersebult. 

2.2.2 Pengaruh  

Hulgiolno l dan Polerwantana menyatakan bahwa "pengarulh 

adalah dolrolngan ataul buljulkan dan bersifat membentulk ataul merulpakan 

sulatul efek", sedangkan Baduldul dan Zain menyatakan bahwa "pengarulh 

adalah daya yang menyebabkan sesulatul terjadi, sesulatul yang dapat 

                                                            
23 Gurevitch Katz, E. , Blumer, Jay G., Utilization of Mass Communication by Individual, “The Uses 

of Mass Communication: Curent Perspective on Gratification Research” (Beverly Hills-

London: Sage Publications, 1974). 
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membentulk ataul mengulbah sesulatul yang lain dan tulndulk ataul 

mengikulti karena kulasa ataul kekulasaan olrang lain.”.  

Menulrult Lolulis Golttschalk, pengarulh adalah dampak yang 

tercipta dan membentulk terhadap cara berpikir dan bertindak manulsia 

secara individul maulpuln kelolmpolk. Dari gagasan ini, dapat disimpullkan 

bahwa pengarulh adalah respolns yang mulncull (bisa berulpa keadaan ataul 

perbulatan) terhadap perlakulan karena dolrolngan u lntulk mengulbah ataul 

membentulk sulatul keadaan menjadi berbeda.24. 

2.2.3 Penggunaan Media Sosial 

Penggulnaan telah didefinisikan dalam Kamuls Besar Bahasa 

Indolnesia sebagai sebulah prolses ataul cara tindakan dalam memakai 

sesulatul, ataul pu ln pemakaian. 25. "Penggulnaan" berarti memanfaatkan 

ataul mengolperasikan sesulatul, seperti barang ataul alat. Ardiantol 

menyatakan dalam bulkul Kolmulnikasi Massa bahwa kita dapat 

mengetahuli tingkat penggulnaan media dengan melihat frekulensi dan 

lamanya penggu lnaan media tersebult.26. Menulrult Lolmetti, Reeves, dan 

Bybee, terdapat tiga metolde yang dapat digulnakan ulntulk mengulkulr 

penggulnaan media olleh seseolrang, yaitul: 

a. Frekulensi, intensitas, dan dulrasi dalam mengakses situls 

berhulbulngan dengan julmlah waktul yang digulnakan; 

                                                            
24 J.S dan Zain Babadu, ‘Kamus Umum Bahasa Indonesia’ (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2001), 

p. 131. 
25 Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka (Jakarta, 2002). 
26 Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2004). 
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b. Memilih media dan cara yang tepat menjadi isi media ulntulk 

memastikan pesan yang ingin disampaikan dapat 

dikolmulnikasikan dengan baik. 

c. Dalam penelitian ini, hulbulngan media dengan individul adalah 

keterkaitan penggulna dengan media solsial.27. 

Beberapa situls jejaring solsial yang tengah polpuller pada masa 

kini mencaku lp Blolg, Twitter, Facebololk, Instagram, Path, dan 

Wikipedia. Jejaring solsial merulpakan ragam media daring yang 

mengizinkan individul ulntulk berinteraksi dan berkolmulnikasi secara 

interaktif melaluli teknollolgi web.Media solsial, menulrult Van Dijk, 

merulpakan platfolrm media yang memberi penekanan pada keberadaan 

penggulna dan memulngkinkan mereka ulntulk berkollabolrasi dan 

berpartisipasi dalam aktivitas. Lebih lanjult, media solsial dapat 

dianggap sebagai fasilitatolr daring yang membanguln hulbulngan solsial 

dan memperku lat ikatan antar penggulna.28. 

Berdasarkan definisi di atas, Kesimpullan yang dapat diperolleh 

adalah bahwa pemanfaatan jejaring solsial meru lpakan sebulah prolses 

ataul kegiatan yang dilakulkan olleh individul melaluli sarana daring yang 

memulngkinkan ulntulk berkreasi, berbagi kolnsepsi, berdiskulsi, 

menyebarkan infolrmasi, serta mengidentifikasi teman-teman barul. 

                                                            
27 Thea Rahmani, ‘Penggunaan Media Sosial Sebagai Penguasaan Dasar-Dasar Fotografi Ponsel’ 

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
28 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017). 



 

22 
 

Penggulnaan media solsial ini dapat dilakulkan melaluli smartpholne ataul 

polnsel pintar. 

 

2.2.4 New Media 

Salah satul fenolmena paling nyata yang dialami olleh manulsia di 

Bulmi adalah mulncullnya dan berkembangnya media barul. Ciri-ciri ini 

berkembang tanpa batas waktul dan rulang, melibatkan berbagai 

masyarakat dalam kehidulpan media, dan berdampak langsulng pada 

kehidulpan moldern secara solsiollolgis dan psikollolgis individul. 

Media barul, adalah jenis media yang berolperasi melaluli 

internet, didulkulng olleh teknollolgi, fleksibel, memiliki pelulang 

interaktif, dan memiliki kemampulan ulntulk berinteraksi secara pribadi 

ataul secara ulmulm.29. Media lama, seperti televisi, film, majalah, dan 

bulkul, tidak mengalami olbsollesensi sepenulhnya; namuln, mereka 

mengalami transfolrmasi dan adaptasi menghadapi kemulncullan media-

media barul. 

Menulrult Flew, new media berfolkuls pada isi media yang 

digabulngkan dengan data digital, termasulk gambar, teks, sulara, dan 

lainnya. sistem penyalulrannya melaluli jaringan yang dikenal sebagai 

internet. Karena mereka digital, media barul memuldahkan kolmulnikasi 

dan pertulkaran infolrmasi. Ini membulatnya lebih muldah ulntulk 

                                                            
29 McQuail, Teori Komunikasi Massa McQuail (Jakarta: Salemba Humanika, 2011). 
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mengatasi batas-batas antara media lainnya dan antara kolmulnikasi 

pribadi dan pu lblik. Dalam hal integritas media dan interaksi solsial, 

media barul dan lama sangat berbeda. Media lama cenderulng kulrang 

interaktif dan lebih berkolnsentrasi pada penyebaran infolrmasi daripada 

menciptakan interaksi, seperti radiol dan televisi30.  

Tidak mulngkin ada media barul tanpa kemajulan teknollolgi dan 

kolmulnikasi. Rolgers mengulraikan tiga karakteristik ultama yang 

menandai kehadiran teknollolgi kolmulnikasi barul: interaksi, 

demassifikasi, dan asynchrolnoluls.31. Interaktivitas adalah kemampulan 

media kolmulnikasi barul—biasanya kolmpulter sebagai kolmpolnen 

sistem—ulntulk memberikan respolns dan kolmentar kepada 

penggulnanya, sebanding dengan seolrang individul yang terlibat dalam 

diskulsi. Dengan kata lain, media barul memulngkinkan kolmulnikasi yang 

lebih interaktif daripada kolmulnikasi tatap mulka, yang memulngkinkan 

penggulnanya berkolmulnikasi secara lebih tepat, efektif, dan 

memulaskan.  

Tidak massal ataul de-massal adalah ciri lain teknollolgi 

kolmulnikasi barul. Dengan kata lain, de-massifikasi berarti bahwa 

kolntroll ataul pengatulran sistem kolmulnikasi massa biasanya berpindah 

                                                            
30 ‘Teori New Media Menurut Para Ahli Dan Contohnya’, Universitas Jurnalistik, 2020 

<https://www.universitasjurnalistik.com/2020/11/teori-new-media-menurut-para-ahli-

dan.html>. 
31 Turnomo Raharjo, Isu-Isu Teoritis Media Sosia, Dalam Juna (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo, 

2011). 
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dari proldulsen ke kolnsulmen media. Artinya, sulatu l pesan tertentul dapat 

ditulkar secara individulal di antara banyak partisipan.  

Asynchrolnoluls, sifat ketiga, berarti bahwa dalam teknollolgi 

kolmulnikasi barul, setiap peserta dapat mengirimkan dan menerima 

pesan pada waktul yang diinginkan.32. 

Ada lima kategolri ultama media barul menulrult McQulail, yang 

memiliki kesamaan salulran tertentul dan dibedakan berdasarkan jenis 

penggulnaan, ko lnten, dan kolnteks sebagai berikult:33 : 

1. Media kolmulnikasi antar pribadi (interpersolnal colmmulnicatioln 

media) adalah sarana yang dipergulnakan ulntulk berkolmulnikasi 

secara langsulng antara dula olrang ataul lebih, seperti telepoln dan 

email. Media ini ulmulmnya digulnakan ulntulk ulrulsan pekerjaan, 

namuln julga dapat dimanfaatkan ulntulk berkolmulnikasi secara 

pribadi. 

2. Media permainan interaktif (interactive play media) adalah jenis 

media yang memulngkinkan penggulna ulntulk bermain dengan 

kolmpulter ataul videol game secara interaktif, serta menggulnakan 

alat-alat yang menciptakan pengalaman realitas virtulal. 

3. Media pencarian infolrmasi, yang julga dikenal sebagai media 

penelulsu lran infolrmasi, berfulngsi ulntulk mencari dan 

mempero lleh infolrmasi dari berbagai sulmber, terultama melaluli 

                                                            
32 Turnomo Raharjo. 
33 D McQuail, Teori Komunikasi Massa McQuail (Jakarta: Salemba Humanika, 2011). 
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Internet/WWW. Ini adalah media infolrmasi terbesar, paling 

multakhir, dan paling muldah diakses yang pernah ada. 

4. Media partisipasi kollektif: Media ini digulnakan ulntulk 

membanguln hulbulngan pribadi yang aktif dengan olrang lain 

melaluli Internet dan ulntulk berbagi dan menulkar infolrmasi, 

gagasan, dan pengalaman dengan olrang lain secara kollektif. 

Termasu lk dalam kategolri ini adalah media solsial. 

5. Mengganti media penyiaran Menerima ataul mengulndulh kolnten 

sebelulmnya biasanya dikirim ataul didistribulsikan dengan cara 

lain. Media ini berfulngsi sebagai pengganti media penyiaran 

kolnvensiolnal. 

2.2.5 Media Sosial 

Media multakhir saat ini telah menciptakan beragam proldulk 

mulltimedia digital, salah satulnya adalah platfolrm solsial. Masyarakat 

kita saat ini telah berevollulsi dari masyarakat glolbal menjadi masyarakat 

infolrmasi. Feno lmena ini disebabkan olleh permintaan yang semakin 

tinggi akan info lrmasi, yang menjadi kebultulhan mendesak yang haruls 

dipenulhi. Jika tidak, Anda akan dicap sebagai "kuldet (kulrang 

ulptoldate)" dalam bahasa gaull milenial. 

Alat ulkulr penelitian ini adalah teolri New Media, ataul media 

barul, karena platfolrm media solsial menjadi media barul. Media solsial 

seperti Facebo lolk, Twitter, YolulTulbe, Instagram, dan Flickr telah 
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mengulbah cara olrang berkolmulnikasi sejak lama. moldern, terultama 

melaluli internet. Prolses kolmulnikasi manulsia mengalami perulbahan. 

Jika sebelulmnya kolmulnikasi hanya dapat dilakulkan secara pribadi, 

dalam kelolmpo lk, ataul secara massa, sekarang kolmulnikasi dapat 

dilakulkan secara lulas. Perulbahan ini akan menghasilkan 

kolnsekulensi.34. Seperti yang terjadi pada tingkat individul, olrganisasi, 

dan kelembagaan. 

Platfolrm media solsial ataul situls jejaring solsial seperti 

Facebololk, Twitter, dan Instagram berfulngsi sebagai wadah ulntulk 

menyajikan beragam kolnten, seperti prolfil, aktivitas, dan pandangan 

penggulna, serta sebagai sarana kolmulnikasi dan interaksi dalam 

lingkulngan jejaring solsial secara daring35. 

Solsial media telah mempengarulhi penggulnanya secara 

bertahap, tetapi pasti. Mereka secara tak disengaja telah menetapkan 

agenda media, yang akhirnya diakuli olleh penggulna sebagai agenda 

pulblik. Semula sistem kehidulpan ini telah dipermuldah dan dipercepat 

olleh kekulatan internet, yang memiliki akses internet yang lulas dan tak 

terbatas. 

Saat ini, fenolmena banyak gerakan solsial di masyarakat dimullai 

melaluli platfolrm media solsial. Masalah-masalah yang mulncull menjadi 

                                                            
34 Febrianto Saptodewo, ‘Produksi Pesan Sosial Melalui Meme Pada Media Sosial’, Jurnal 

Magenta, 2 (2018). 
35 llham Akbar, ‘Supremasi Netizen Di Media Sosial’, Radar Jogja, 2019 

<https://radarjogja.jawapos.com/opini/2019/07/04/supremasi-netizen-di-media-sosial/>. 
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tolpik pembicaraan dan perdebatan yang merajalela. Tanpa kita sadari, 

media solsial mempengarulhi kita ulntulk ikult terlibat secara tidak 

langsulng, sehingga kita sering terlalul terpaku l pada hal-hal yang 

sebenarnya tidak relevan dengan kehidulpan kita. Hal ini mencerminkan 

kekulatan besar media dalam memprolmolsikan penggulnanya. 

 Dengan teknollolgi yang teruls berkembang, zaman telah menjadi 

lebih canggih, memulngkinkan hal apapuln terjadi. Sekarang, segala hal 

yang pada awalnya tidak mulngkin dapat menjadi nyata. Adanya 

teknollolgi telah menulnjulkkan bahwa itul semakin membulat hidulp kita 

lebih muldah. 

Kolnsep Del Bariol dalam Yanica dikaitkan dengan intensitas 

penggulnaan media solsial36:  

a. Perhatian : Folllolwers lebih tertarik pada aktivitas yang mereka 

sulkai daripada aktivitas yang tidak mereka sulkai karena mereka 

menikmati mengakses akuln Instagramnya, berinteraksi dengan 

olrang lain, dan menggulnakan fitulr yang tersedia di Instagram.  

b. Penghayatan: ulpaya yang dikerahkan olleh penganult ulntulk 

memahami, menyerap, dan menikmati infolrmasi ataul pesan secara 

menyelulrulh saat mengakses dan dijadikan sebagai pengalaman 

                                                            
36 Laila, Yanica Nur. (2014). “Korelasi Antara Kebutuhan Afiliasi dan Keterbukaan 

Diri dengan Intensitas Menggunakan Jejaring Sosial pada Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta”. Skripsi. FIP, Psikologi Pendidikan dan 

Bimbingan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
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ulntulk memperolleh pengetahulan gulna memenulhi keperlulan 

infolrmasi. 

c. Dulrasi : Julmlah waktul yang dihabiskan ulntulk mengikulti akuln 

Instagram. 

d. Frekulensi : Setiap saat, julmlah penggulnaan, frekulensi, dan 

pengullangan folllolwers di akuln Instagram dapat dipantaul. 

Dalam penelitian ini, peneliti memasulkkan media solsial Instagram 

sebagai landasan teolri, yang bertuljulan ulntulk menjadi folndasi ataul dasar 

dalam menyelidiki penggulnaan media solsial.     

2.2.6 Instagram 

Ada enam kategolri besar di mana Anda dapat melihat 

pembagian media solsial, termasulk 37:  

a. Media jejaring solsial (Solcial netwolrking) 

b. Media jejaring solsial (Solcial netwolrking) 

c. Julrnal olnline (Blolg) 

d. Julrnal olnline sederhana ataul mikrolblolg (microlblolgging) 

e. Media berbagi (Media sharing) 

f. Penanda solsial (Solcial bololkmarking) 

g. Media kolnten bersama (Wiki). 

                                                            
37 Rulli Nasrullah, Media Sosial; Persfektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi. (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2015). 
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Jejaring solsial adalah yang paling polpuller dari keenam media 

tersebult. Situls jejaring solsial memulngkinkan penggulna membina 

jaringan persahabatan barul berdasarkan kesamaan minat, latar belakang 

sekollah ataul ulniversitas, dan bidang ataul pekerjaan. Instagram, salah 

satul jenis platfo lrm solsial netwolrking, menolnjoll dengan fitulr aplikasi 

foltol dan video l. Dibulat olleh Kevin Systrolm dan Mike Krieger, 

Instagram pertama kali dirilis pada Olktolber 2010. 

Instagram adalah aplikasi yang sering digulnakan olleh penggulna 

ulntulk membagikan foltol dan gambar kepada kawan-kawan mereka. 

Foltol-foltol yang disimpan di sana dapat menjadi kenangan yang dapat 

diingat kembali.38. Instagram memiliki fitulr berikult, yaitul 39 : 

1. Instagram Live Videol 

2. Instagram TV/IGTV 

3. Instagram Stolries 

4. Instagram Feeds 

5. Instagram Reels 

6. Instagram Ads 

7. Instagram Analytics 

                                                            
38 Muhammad Farih Fanani, ‘Instagram Adalah Media Sosial Berbasis Foto Dan Video, Pahami 

Fungsi Dan Fiturnya’, 2022 <https://www.merdeka.com/sumut/instagram-adalah-media-

sosial-berbasis-foto-dan-video-simak-penjelasannya-kln.html>. 
39 ‘Fitur Instagram Terbaru 2023’, Koding Akademi, 2023 <https://www.kodingakademi.id/fitur-

instagram-terbaru-2023/> [accessed 23 July 2023]. 
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Dengan saling memberi kolmentar dan memberi "like" pada 

polstingan gambar yang mereka ulplolad, penggulna media solsial 

mengharapkan respolns dari temannya. Kami akan mencolba 

pendekatan barul ulntulk berkolmulnikasi melalu li jejaring solsial di 

Instagram, yaitul mengikulti (yang berarti mengikulti) dan "like" 

(mengklik dula kali pada foltol yang diulnggah olleh akuln). Hal ini 

membulat olrang lebih sulka mengabadikan dan memoltret molmen dan 

berbagi infolrmasi melaluli akuln pribadi mereka. 

2.2.7 Jurnalisme Online 

Julrnalisme olnline, menulrult Richard Craig, adalah prolses 

penyempaian pesan melaluli media internet dengan menggabulngkan 

tullisan, auldiol, dan videol serta memulngkinkan olrang ulntulk membaca 

kembali berita yang telah lalul.40. Dengan menyediakan berbagai jenis 

kolnten, masyarakat membantul membulat berita di internet. Dalam stuldi 

olnline jolulrnalism, ada dula cara ulntulk memahami kolnsep mulltimedia, 

menulrult Mark Deulze, yaitul.41: 

a. Menggulnakan dula ataul lebih jenis media u lntulk menyampaikan 

berita. 

b. Berita yang dikemas melaluli berbagai media (misalnya, kolran, 

website, radiol, televisi, dll.) 

                                                            
40 Craig Richard, Online Journalism; Reporting, Writing and Editing for New Media (USA: 

Thomson Wadsworth, 2005). 
41 Mark Deuze, What Is Multimedia Journalism?. Jurnal. (Netherlands: University Of Amsterdam, 

2004). 
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Julrnalis olnline dapat menjadi prolfesiolnal yang bekerja di media 

berita resmi ataul warga yang berbicara di blolg pribadinya. 42. Pavlik J. 

dalam Aryani menyederhanakan definisi julrnalisme olnline sebagai 

penggabulngan tiga ciri kolmulnikasi: kolmulnikasi melaluli platfolrm 

digital, kulalitas interaktif, dan kolmulnikasi olnline yang ditatanya.43. 

Julrnalisme olnline adalah prolses pengulmpullan, penullisan, 

pengeditan, dan penerbitan berita melaluli media internet dengan 

menggulnakan teknollolgi digital berbasis mulltimedia. Adanya berita di 

internet, yang julga dikenal sebagai weblolg ataul blolg, yang dapat dibulat 

olleh siapa saja, menulnjulkkan kemajulan julrnalisme olnline. Dengan 

teknollolgi digital, siapa puln dapat mendapatkan infolrmasi kapan saja 

dan di mana saja sesulai dengan kebultulhan mereka. 

 

2.2.8 Informasi Kriminal 

Infolrmasi kriminal berasal dari berbagai sulmber, seperti lapolran 

pollisi, saksi mata, media massa, ataul hasil investigasi, mencakulp 

infolrmasi tentang tindakan ataul tingkah lakul yang melanggar hulkulm, 

merulgikan ko lrban dan masyarakat secara keselulrulhan, dan 

menimbullkan reaksi solsial berulpa hulkulman ataul celaan. 

                                                            
42 Hasfi Nurul, ‘Tantangan Jurnalis Di Era Globalisasi Informasi’, Forum, 2010. 
43 R Aryani, ‘Konsep Penyajian Jurnalisme Online’, 2011 <www.antaranews.com> [accessed 6 

April 2023]. 
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Maullsby berpendapat bahwa berita adalah berita yang benar dan 

tidak memihak tentang peristiwa penting yang barul terjadi yang dapat 

menarik perhatian pembaca. 44.Berita kriminal adalah infolrmasi tentang 

tindakan melanggar hulkulm di sekitar kita..45. 

Pembulnulhan, perkolsaan, penipulan, pencolpetan, penculrian, 

narkolba, prampolkan, tawulran, penganiayaan, dan sebagainya adalah 

beberapa colnto lh berita kejahatan. Menulrult Mulda, berita kriminal 

biasanya dibagi menjadi tiga kategolri: berita berat (berita berat), berita 

ringan (berita ringan), dan lapolran penyelidikan (lapolran 

penyelidikan).46: 

a. Berita berat, julga dikenal sebagai "berita berat", mencakulp 

berita tentang peristiwa yang dianggap berdampak besar pada 

masyarakat, baik individul, kelolmpolk maulpuln olrganisasi. 

Misalnya, mengenai penerapan ulndang-ulndang barul olleh 

pemerintah. 

b. Berita ringan, ataul berita ringan, sering disebult dengan fitulr, 

yaitul berita yang menarik bagi pembaca meskipuln tidak relevan. 

Seringkali berkolnsentrasi pada hal-hal yang lular biasa ataul dapat 

mengeju ltkan penolntoln. 

                                                            
44 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008). 
45 dkk Rusdiyanto, ‘Penerapan Kode Etik Jurnalis Televisi Indonesia Pada Progam Berita Kriminal 

Di Riau Televisi’, Jurnal Medium, 10.1 (2022). 
46 Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi Menjadi Reporter Profesional (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003). 
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c. Lapolran penyelidikan adalah jenis berita eksklulsif karena data 

tidak dapat diperolleh secara langsulng, tetapi penyelidikan 

mengulngkapkan kebenaran. 

2.2.9 Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Di era moldern ini, manulsia sangat bergantulng pada infolrmasi 

ulntulk memenu lhi berbagai kebultulhannya. Mereka bergantulng pada 

infolrmasi ulntu lk mengetahuli lebih banyak, menjadi lebih mahir, 

mengulrangi keragulan, dan menjadi lebih bahagia.47. 

Menulrult Syaffril, ada empat cara ulntulk menjelaskan kebultulhan 

data penggulna media solsial, yaitul 48: 

a. Current Need Approach saat ini, julga dikenal sebagai pendekatan 

kebultulhan infolrmasi multakhir, mendolrolng dan mendolrolng setiap 

olrang yang membultulhkan infolrmasi ulntulk selalul mencari dan 

mendapatkan infolrmasi terbarul. 

b. Everyday Need Approach, julga dikenal sebagai pendekatan 

kebultulhan infolrmasi harian, adalah pendekatan kebultulhan 

infolrmasi rultin yang spesifik dan cepat. Pendekatan ini menulntult 

pengollahan infolrmasi yang tepat ulntulk memenulhi kebultulhan 

penggulna infolrmasi. 

                                                            
47 Sukma Perdana, ‘Pengaruh Kebijakan Hutang Jangka Panjang Dan Kebijakan Dividen Terhadap 

Nilai Perusahaan’, Artikel Ilmaiah, 2012. 
48 Perdana. 
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c. Exhaustic Need Approach, julga dikenal sebagai pendekatan 

kebultulhan infolrmasi mendalam, memerlu lkan infolrmasi yang 

akulrat dan lengkap. 

d. Catching-up Need Approach (pendekatan pencapaian kebultulhan 

infolrmasi) adalah pendekatan infolrmasi yang sederhana, ringkas, 

tetapi jelas. 

2.2.10 Followers 

"Folllolwer" adalah kata benda dalam bahasa inggris yang berarti 

"pengikult". Akuln Instagram yang memiliki banyak pengikult akan 

semakin polpuller, yang dapat dimanfaatkan ulntulk menawarkan pelulang 

bisnis. Banyak olrang tahul bahwa Instagram adalah alat prolmolsi yang 

sangat polpuller. 

Pengiku lt sangat penting. Foltol yang polpuller sangat dipengarulhi 

olleh julmlah like yang diberikan pengikultnya. Karena banyaknya 

pengikult, bahkan ulntulk bisnis barang ataul jasa olnline, julmlah pengikult 

dapat menentulkan kredibilitas akuln. Sebulah akuln Instagram dengan 

banyak folllolwer secara oltolmatis memiliki repultasi yang menarik bagi 

vendolr ulntulk memasang iklan di akuln tersebult.49.  

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kolnsep yang dikenal sebagai "kerangka pemikiran" mengacul pada 

penelitian yang saling berhulbulngan, di mana variabel dapat dikaitkan satul 

                                                            
49 Mutiara Devi, ‘Jual Beli Follower Sosial Media Instagram Dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah Di Kota Metro’ (Institut Agama Islam Negeri, 2020). 
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sama lain secara menyelulrulh dan sistematis50. Hal ini dilakulkan ulntulk 

membulat penelitian lebih muldah dipahami karena penyampaiannya bisa 

rulntult di lapolran. Kerangka pemikiran berikult dibanguln berdasarkan teolri 

tersebult: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

Sulmber: Hasil diollah, 2023 

  Peneliti memilih akuln Instagram @depolk24jam sebagai sulbjek 

penelitian karena berdasarkan kerangka pemikiran ini, peneliti tertarik 

ulntulk mengkaji alasan penggulnaan media solsial olleh masyarakat, 

                                                            
50 Muhamad Iqbal, ‘Konten Adalah: Pengertian Menurut Para Ahli, Jenis, Dan Etika Membuat 

Konten (2022) Tulisan Ini Diambil Dari Sumber: 

Https://Lindungihutan.Com/Blog/Pengertian-Konten-Adalah/ Copyright 

LindungiHutan.Com Dukung Hutan Indonesia Hijau Kembali Dengan Menanam P’, 2022 

<https://lindungihutan.com/blog/pengertian-konten-adalah/> [accessed 27 March 2023]. 
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khulsulsnya dalam memenulhi kebultulhan infolrmasi. Dengan menggulnakan 

teolri ulsed and gratificatioln, peneliti ingin menyelidiki bagaimana akuln 

tersebult mempengarulhi perilakul penggulna dalam mencari infolrmasi terkini 

mengenai berbagai hal yang terjadi di Depolk. 

2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka pemikiran tersebult, hipoltesis penelitian ini ialah: 

Hol = tidak terdapat pengarulh penggulnaan media solsial akuln Instagram 

@depolk24jam terhadap pemenulhan kebultulhan infolrmasi kriminalitas bagi 

folllolwers 

H1 = terdapat pengarulh penggulnaan media solsial akuln Instagram 

@depolk24jam terhadap kebultulhan infolrmasi kriminalitas bagi folllolwers 

  Dari hipoltesis tersebult, H1 diterima dan Hol ditollak jika ada kolrelasi 

polsitif antara penggulnaan media solsial akuln Instagram @depolk24jam dan 

pemenulhan persyaratan infolrmasi kriminalitas bagi pengikultnya.


